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RINGKASAN

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui proses pembelajaran
bahasa jawa di dalam kelas. Adapun tujuan khusus penelitian ini yakni, (1)
Mengamati pembiasaan berbahasa jawa di dalam kelas, (2) penerapan pembiasaan
berbahasa jawa di dalam kelas, (3) metode pembelajaran pembiasaan berbahasa
jawa dalam proses pembelajaran bahasa jawa di dalam kelas, (4) perilaku siswa
selama pembelajaran bahasa jawa di dalam kelas.

Penelitian ini termasuk kepada penelitian deskriptif kualitatif dengan
pendekatan kualitatif. Data penelitian akan berupa deskripsi pada proses
pembelajaran bahasa jawa, terkhusus pada pembiasaan berbahasa jawa di dalam
kelas. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Pada masing-masing teknik terdapat instrumen untuk dijadikan
sebagai patokan dalam penelitian. Setiap poin dari hasil observasi dan wawancara
akan di deskripsikan satu per satu secara rinci dan sesuai dengan data yang di dapat
di lapangan.

Hasil penelitian ini menunjukkan hasil bahwasannya pembiasaan berbahasa
jawa dilakukan dengan tepat dan terarah. Pembiasaan berbahasa jawa dilakukan
selama proses pembelajaran bahasa jawa berlangsung. Proses pembiasaan
berbahasa jawa mendapatkan hasil yang cukup baik dimana siswa mampu
membedakan penggunaan bahasa jawa kepada yang lebih tua dengan teman sebaya
nya. Melalui pembiasaan berbahasa jawa, siswa memahami unggah-ungguh bahasa
jawa, sehingga mampu bersikap sopan kepada yang lebih tua. Melalui pembiasaan
berbahasa jawa juga siswa semakin mengenal budaya lokal daerahnya.

Pembiasaan berbahasa jawa di dalam kelas selama proses pembelajaran
berlangsung, siswa dapat berkomunikasi menggunakan bahasa jawa dengan baik.
Melalui pembiasaan berbahasa jawa siswa mampu membedakan penggunaan
bahasa untuk digunakan baik kepada teman sebaya dan kepada orang yang lebih tua.
Siswa mampu berkomunikasi dengan baik kepada orang yang lebih tua dengan
adanya pembiasaan berbahasa jawa tersebut. Melalui pembiasaan berbahasa jawa
tersebut siswa dapat melakukan hal sesuai dengan unggah-ungguh basa jawa yang
sudah ditetapkan sejak zaman dahulu. pembiasaan berbahasa jawa dapat membuat
siswa mampu mencintai budaya lokal tempat tinggalnya dengan membiasakan dan
menggunakan bahasa jawa. Siswa dapat mencintai budaya lokal tempat tinggalnya
dengan cara menghargai dan melestarikan budaya lokal tempat tinggalnya dengan
cara menggunakan bahasa ibu atau bahasa jawa serta mampu menyanyikan lagu-
lagu jawa melalui kegiatan praktik. Melalui pembiasaan berbahasa jawa juga dapat
menjadikan bahasa jawa tidak kehilangan eksistensinya sebagai bahasa ibu. Siswa
dapat memahami bahwasannya eksistensi bahasa jawa sangat penting bagi budaya
dan unggah-ungguh bahasa jawa.

Kata Kunci: Kualitatif, Pembiasaan; Bahasa Jawa; Sikap; Cinta Budaya
Lokal



BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Hasan Alwi (2016) bahasa merupakan lambang bunyi
arbitrer yang digunakan oleh semua orang atau anggota suatu komunitas
untuk bekerja sama, berinteraksi dan saling mengidentifikasi dalam bentuk
percakapan yang baik, tingkah laku, dan perilaku sikap sopan santun yang
baik. Maka bahasa merupakan bagian dari hidup setiap manusia, tidak ada
manusia yang tanpa bahasa, dan tidak ada bahasa tanpa manusia. Dengan
bahasa manusia dapat berkomunikasi satu sama lain. Melalui bahasa
manusia dapat saling berinteraksi, saling menghargai, saling bertukar
informasi, saling bertanya, saling menyapa, sehingga terjalinlah hubungan
sosial antar satu manusia dengan manusia lainnya.

Indonesia memiliki beragam kebudayaan, beragam agama, beragam
suku adat, dan masih banyak lainnya termasuk ragam bahasa. Bahasa
merupakan salah satu bentuk manifestasi yang merepresentasikan pola
pikir pendukungnya. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 37 dinyatakan
bahwa “kurikulum pendidikan dasar dan
menengah  wajib  memuat  pendidikan  agama, pendidikan

kewarganegaraan, bahasa, matematika, ilmu pengetahuan alam, ilmu



pengetahuan sosial, seni dan budaya, pendidikan jasmani dan olahraga,
keterampilan/kejuruan, dan muatan lokal”. Sedangkan dalam
ini kajian bahasa yakni terdiri dari bahasa Indonesia, bahasa, dan bahasa
asing.

Bahasa Indonesia merupakan bahasa nasional, bahasa daerah,
bahasa ibu, dan bahasa asing merupakan bahasa internasional. Selain
penggunaan bahasa nasional yang penting penggunaan bahasa
ibu tak kalah pentingnya. Undang-Undang Republik
Indonesia nomor 24 tahun 2009 tentang bendera, bahasa dan lambang
negara, serta lagu kebangsaan pada pasal 42 dinyatakan bahwa
“Pemerintah daerah wajib mengembangkan, membina, dan melindungi
bahasa dan sastra daerah agar tetap memenuhi kedudukan dan fungsinya
dalam kehidupan bermasyarakat sesuai dengan perkembangan zaman
dan agar tetap menjadi bagian dari kekayaan budaya Indonesia.

Bahasa jawa merupakan bahasa yang paling banyak digunakan
sebagai bahasa keseharian (vernacular). Bahasa jawa terdiri dari bahasa
jawa “ngoko” dan bahasa jawa “kromo” yang biasanya tergantung kepada
siapa lawan bicara, yakni dilihat dari segi umur dan strata sosial. Bahasa
jawa merupakan salah satu bagian dari budaya jawa yang penting dan
bersifat adiluhung Kurniawan (2013) bahasa jawa merupakan bahasa yang
unik karena mengandung nilai-nilai kesopanan, keramahan, dan
penghormatan masyarakat jawa. Maka dari itu, bahasa jawa harus selalu

dijaga akan kelestariannya, dijaga agar tidak tergeser meskipun banyaknya



geseran dari bahasa lain. Penggunaan agar tidak punah dan tetap
digunakan sebagai bahasa sehari-hari yang melambangkan cinta akan
budaya lokalnya.

Bahasa jawa juga termasuk kedalam budaya lokal yang harus kita
lestarikan dan kita tanamkan dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai warga
lokal kita harus menghargai budaya daerah yang kita tempati sebagai
lambang kita mencintai daerah yang kita tempati. Terdapat beberapa
anggapan bahwasannya globalisasi sendiri yang merusak tatanan
kehidupan budaya lokal, dengan cara mengabaikan keragaman dan
kearifan lokal. Untuk menghindari pergeseran bahasa-bahasa lain terhadap
bahasa daerah, maka bisa dengan mencari penyebab munculnya
pergeseran bahasa terutama pada bagian sikap bahasa.

Bila homogenisasi memiliki daya tarik yang lebih kuat, maka budaya
lokal akan semakin terseret ke dalam arus globalisasi, sehingga membuat
hal ini menjadi ancaman terhadap kesinambungan, eksistensi dan
kehilangan identitas. Penelitian yang akan dilakukan ini yakni membahas
mengenai identitas bahasa jawa yang semakin menipis. Minim dalam segi
penggunaan bahasa jawa, warga lokal lebih sering menggunakan bahasa
nasional yakni bahasa Indonesia, karena banyak dianggapnya bahasa jawa
merupakan bahasa budaya lokalnya sudah kuno, sehingga lebih memilih
menggunakan bahasa modern, yakni bahasa nasional dan bahasa
internasional. Akibatnya yakni karena budaya lokal tidak memunculkan

banyak perkembangan, sehingga masyarakat lokal memilih menggunakan



bahasa nasional. Dengan penelitian ini ditujukan untuk membuat
perubahan dalam pembiasaan penggunaan bahasa jawa untuk
menumbuhkan kembali kecintaan masyarakat pada budaya lokal tempat
tinggalnya.

Meskipun pembelajaran bahasa jawa ini sudah diterapkan pada proses
pembelajaran pada sekolah dasar, namun pada proses pembelajaran
tersebut hanya sekedar pembelajaran. Anak-anak tidak terlalu terpaku pada
makna dari bahasanya, namun lebih terpaku pada nilai yang akan
didapatkan nantinya. Dengan adanya penelitian ini di sekolah dasar, akan
mengkaji seberapa pengaruh bahasa jawa jika hanya dimasukkan dalam
proses pembelajaran di sekolah dasar.

Setiap daerah memiliki kebudayaan nya masing-masing. Individu di
setiap daerah tersebut harus melestarikan budayanya masing-masing agar
tidak ada terjadinya krisis identitas. Menghadapi benturan antar
kebudayaan nanti, kita sebagai warga lokal yang juga memiliki
kebudayaan daerah harus memahami mengenai kebudayaan tempat yang
kita tinggali. Hal ini dikarenakan agar pada saat adanya benturan
kebudayaan, kita tetap menghargai budaya kita sendiri.

Kepunahan bahasa semakin marak terjadi karena masuknya bahasa-
bahasa lain yang dapat mempengaruhi kemunduran bahasa yang digunakan
sebelumnya. Bahasa lokal semakin tergeser karena banyaknya warga lokal
yang lebih memilih menggunakan bahasa nasional ataupun bahasa-bahasa

asing lainnya. Budaya lokal adalah milik pemiliknya dan pemiliknya adalah



warga lokal itu sendiri. Budaya lokal termasuk bahasa adalah hasil dari
proses sejarah. Maka sebagai generasi penerus bangsa, kita harus
menggagas bahwasannya bahasa-bahasa lokal tidak boleh terancam mati,
dengan cara terus melestarikan baik budaya maupun bahasa lokal yang
tempat tinggal kita tempati.

Pembelajaran bahasa jawa di sekolah dasar masuk kedalam muatan
lokal. Sehingga pembelajaran bahasa jawa di sekolah lebih mengedepankan
apa yang terjadi di buku, serta guru yang mengajar lebih mengedepankan
penggunaan bahasa nasional, sehingga pembiasaan bahasa jawa kurang
diterapkan saat proses pembelajaran. Bahasa jawa terdiri dari bahasa jawa
krama dan bahasa jawa ngoko. Jika pembiasaan bahasa jawa tidak terlalu
diterapkan, maka siswa akan lebih mengedepankan bahasa ngoko dalam
kehidupan sehari-harinya, dan juga siswa tidak dapat membedakan waktu
penggunaan bahasa ngoko ataupun bahasa krama dalam kehidupan sehari-
hari.

Mengapa dalam penelitian ini memilih pembahasan tentang
penggunaan bahasa jawa dalam karya tulis ilmiahnya. Karena pembiasaan
bahasa jawa sudah jarang digunakan baik orang tua maupun guru dalam
kehidupan sehari-harinya. Orang tua lebih mengedepankan berbicara
dengan anak menggunakan bahasa nasional daripada menggunakan bahasa
budaya lokalnya. Tanpa disengaja hal ini akan membiasakan anak untuk
sedikit demi sedikit terjauhkan dari budaya lokal yang ia tempati.

Hal yang membuat tertarik pada fenomena ini adalah, selain untuk



membuat anak agar tidak terjauhkan dari budaya lokal tempat tinggalnya,
juga ingin mengetahui seberapa pengaruhnya bagi anak apabila
penggunaan bahasa jawa krama digunakan setiap harinya. Selain untuk
menyempurnakan budaya lokal, penggunaan bahasa krama juga bisa
menumbuhkan sikap kesopanan pada siapapun yang berkomunikasi
menggunakan bahasa tersebut, pembiasaan berbahasa jawa ini juga
bertujuan untuk menggali seberapa kenal anak kepada bahasa jawa.
Dimulai dari cara berbahasa, cara memahami saat orang lain berbicara
menggunakan bahasa krama, cara mengenal bahasa dalam lagu-lagu jawa,
atau bahkan cara memahami huruf-huruf jawa yang biasa disebut dengan
aksara jawa. Maka penelitian ini ditujukan agar siswa dapat memahami
semua unsur bahasa jawa.

Pembelajaran bahasa jawa terdapat materi unggah-ungguh bahasa
jawa yang salah satunya mengajarkan tentang cara berbicara kepada orang
yang lebih tua. Maka dalam karya ilmiah ini, membahas mengenai
permasalahan pembiasaan berbahasa jawa yang sudah mulai tergeserkan
dengan bahasa nasional maupun bahasa asing. Jika bahasa daerah tergeser
maka penerus generasi selanjutnya akan buta mengenai budaya dan bahasa
yang ada di daerahnya sendiri. Bahasa jawa juga mengandung nilai-nilai
kesopanan, jika bahasa daerah atau bahasa jawa sudah bergeser maka pada
daerah tersebut akan kurang dalam segi kesopanan kepada yang lebih tua,
karena bahasa jawa yang mengajarkan mengenai tata krama kepada yang

lebih tua, atau yang biasa disebut dengan materi unggah-ungguh tersebut.



Tujuan pada penulisan judul ini yakni dikarenakan masalah
pembiasaan berbahasa jawa baik ngoko maupun krama di sekolah dasar
masih dikatakan kurang. Mengapa dianggap kurang, karena siswa di
sekolah dasar lebih banyak menggunakan bahasa nasional daripada bahasa
jawa yang merupakan simbol dari daerah lokal nya sendiri. Jika sedari kecil
seorang anak sudah tidak tau menau mengenai budaya daerah tempat
tinggalnya, maka bisa dianggap sebagai miskin informasi kebudayaan pada
daerahnya sendiri. Berdasarkan pemaparan diatas, karya ilmiah ini berjudul
“Implementasi Pembiasaan Berbahasa Jawa di Sekolah Dalam
Menanamkan Sikap Cinta Budaya Lokal pada Kelas 3 SD Negeri 1
Landungsari Kabupaten Malang” dengan tujuan agar budaya lokal tidak
tergeser dengan budaya baru maupun budaya barat. Karena pada era
sekarang adalah era gencarnya pergeseran budaya.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana penerapan pembiasaan berbahasa jawa dalam proses
pembelajaran bahasa jawa di kelas I11 ?
2. Bagaimana perilaku siswa pada saat pembelajaran berlangsung ?
C. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian karya ilmiah ini, yakni:
1. Bagi Guru
Guru dapat memperoleh ilmu baru dalam penggunaan metode yang
tepat, serta memperoleh ide baru pada saat proses pembiasaan

berbahasa jawa agar siswa mampu menguasai kedua bahasa jawa, yakni



bahasa jawa “krama” dan bahasa jawa “ngoko”.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan proses penelitian
selanjutnya yang akan meneliti masalah yang berkaitan dengan
pembiasaan berbahasa jawa serta dapat berkembang dengan baik sesuai
masalah pembiasaan berbahasa jawa yang ada di sekolah.
D. Ruang Lingkup dan Batasan Masalah
1. Ruang Lingkup
Penelitian ini dilaksanakan di kelas III SD Negeri 1 Landungsari
Kabupaten Malang. Skripsi ini disusun menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan rancangan penelitian studi kasus.
2. Batasan Masalah
a. Pembelajaran didalam kelas menggunakan K.13.
b. Penelitian dilakukan di kelas III SD Negeri 1 Landungsari
Kabupaten Malang.
c. Observasi dilakukan mengenai materi dan proses pembelajaran
bahasa jawa berlangsung.

d. Observasi pada kegiatan muatan lokal bahasa jawa.

e. Penelitian dilakukan selama satu semester, selama satu bulan yakni

pada bulan Februari-Maret.
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